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Kata Kunci : Abstract:

Ariyah, This research aims to examine the Islamic legal perspective on ariyah (loan of goods)

Figh across different schools of thought. The urgency of this study lies in the need to

Loan, understand the legal foundations of social cooperation, particularly regarding the
9

often-practiced yet underexplored issue of lending items among individuals. The
research employs a qualitative, descriptive-analytical method, analyzing primary
hadith sources and scholarly opinions from various Islamic legal schools concerning
the rules, types, pillars, and liabilities of ariyah. The findings indicate that ariyah is a
permissible social contract in Islam, but its legal implications vary across schools,
especially concerning the return of borrowed items and responsibility for potential
damage.

Madhhab,
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PENDAHULUAN
Islam adalah agama yang mengatur bukan saja persoalan hubungan hamba dengan
Allah tapi juga hubungan sosial antara sesama manusia. Konsep hubungan sosial tersebut

dilandasi dengan semangat tolong menolong dalam kebaikan. Firman Allah,

O‘j-\a‘\j ‘5:}!\ GL" 145 9\as ‘}b 633;:.‘\3 }33\ L!L" 14i9\a

“Tolong-menolonglah kalian dalam kebaikan dan jangan tolong-monolong dalam dosa dan

permusuhan”.

Dan ariyah (pinjam-meminjam) adalah salah satu bentuk hubungan tolong menolong
tersebut. Dan tulisan ini akan mengulas ariyah dari sisi hukumnya, jenis, dan landasan syariah.
Dan tentu makalah ini akan meninjau hadits-hadits yang berkaitan dengan hal tersebut
langsung merujuk kepada kitab hadits primer. Dan tak lupa pula penulis mengulas kualitas

hadits dengan merujuk kepada pandangan ulama berkenaan dengan hadits tersebut.
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Secara bahasa, ariyah berasal dari kata J\* yang bermakna pergi dan datang. Ada juga
yang menyebut berasal dari sl yaitu saling menukar dan mengganti.! Sedangkan menurut

istilah, para ulama memberikan defenisi sebagai berikut:

1) Ibnu Qudamah menyebutnya sebagai Jwll (bel ¢w s W) 4al) kebolehan
memanfaatkan suatu harta benda.?

2) As-Syarbaini mendefenisikan 4be sl ga 4 gULY) Jay Ly WY 48l kebolehan
memanfaatkan sesuatu yang halal dengan tetap adanya benda yang dimanfaatkan
tersebut®

3) As-Sarkhasi dan ulama Hanafiah menyebutkan uass ss 4adiall dilai pemilikan atas
manfaat (suatu benda) tanpa penggantian.*

4) Syafi’iyah dan Hanabilah mendefenisikan 5o s Sk 4adial) daly)

Dari defenisi di atas terlihat bahwa ariyah berbeda dengan hibbah, sedekah ataupun
hadiah. Ariah adalah bentuk pinjaman yang mengharuskan peminjamnya mengembalikan
barang yang dipinjam tersebut. Sementara hibbah, sedekah ataupun hadiah adalah harta yang
sudah menjadi milik orang yang dihadiahkan. Hibbah adanya pemindahan harta dari orang
yang menghadiahkan kepada orang yang dihadiahkan. Adapun ariyah bahwa harta yang
dipinjam tidak berpindah kepemilikan, hanya saja orang yang meminjam boleh memanfaatkan

harta tersebut.

Keberadaan ariyah bagi orang yang meminjam (al-musta ’ir) adalah kepemilikan tidak
tetap (ghair lazim), tidak dapat diperjual belikan sebagaimana hibbah. Orang yang
meminjamkan (a/-mu’ir) dapat meminta kembali kapan saja yang ia inginkan. Namun al-mu’ir
tidak dapat meminta kembali barang yang ia pinjamkan jika barang tersebut diperuntukkan
untuk sesuatu yang dapat merusak barang pinjaman atau sesuatu yang tidak bisa dikembalikan

oleh al-musta’ir seperti tanah yang dipinjamkan untuk dijadikan kuburan.

Ariyah adalah akad yang dibolehkan dalam Islam. Sebagai makhluk sosial, tentu

manusia punya kekurangan dan kelemahan, dan pinjam-meminjam adalah bentuk kesalehan

! Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adillatuh, cet.2 (Beirut: Dar al-Fikri, 1985/1405), juz 5 h. 54

2 An-Nawai, Kitab al-Majmu’ (Jeddah:Maktabah al-Irsyad, tt.h), juz 15, h. 38

3 Muhammad al-Khatib asy-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1997/1418), juz 2, h. 340
4 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adillatuh. .., h.54

5 Ibid.

6 Ibid. 61-62
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sosial yang dianjurkan. Landasan syariatnya terdapat dalam Alquran dan sunnah Nabi saw.

Allah swt. berfirman
Ol gl g a2 Ao ) giglati Vg (5 581N g ul) o ) 6l glas

“Tolong-menolonglah kalian dalam kebaikan dan jangan tolong-monolong dalam dosa dan

permusuhan”.

Sedangkan dalam sunnah, terdapat banyak riwayat yang menjelaskan kebolehan

tersebut. Di antaranya hadits berikut:
Al 08 by G Jiad) e Ge ¢l Uiaa ¢ g W ¢ s Wiaa W ¢ Gund O el g e (G (eead) Ui
e B Y 10 ¢ dana G Guial 10U 108 253 16 93 Ada B 35 dil gy o cdol 08 ¢ el O 0 kit O
7“&3 0 3%

“Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Muhammad dan Salamah bin Syabib. Keduanya
berkata: telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, menceritakan kepada kami Syarik
dari Abdul Aziz bin Rafi’ dari Umayyah bin Shafwan bin Umayyah, dari bapaknya bahwasanya
Rasulullah saw. meminjam darinya beberapa baju besi sewaktu perang Hunain. la bertanya,
“Apakah itu rampasan, wahai Muhammad? Beliau menjawab, “Tidak tetapi pinjaman yang

menjadi tanggungan.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ahmad, an-Nasai dan al-Hakim.® Dalam
Sunan Abi Dawud terdapat pada no. 3562,° Mustadrak al-Hakim no, 2300/171 dan memiliki
syahid dari Ibn Abbas no, 2301/172.'° Hadits ini memiliki jalur sanad yang berbeda-beda dan
bertemu pada Yazid bin Harun. Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim.!! Penshahihan ini karena
terdapatnya syahid hadits yang dihukumi oleh al-Hakim sebagai shahih al-Isnad.'> Demikian
juga pada Sunan Abi Dawud yang dishahihkan oleh Nashiruddin al-Abani dalam komentarnya
terhadap Sunan Abi Dawud.'? Hadits lainnya yaitu,

" Sunan Abi Dawud, tahqiq ‘Izzat Ubaid ad-Da’as dan Adil as-Sayid, juz 3, h. 526-527

8 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqolani, Bulugh al-Maram, (Beitut: Dar al-Fikr, 1989/1409 H), 187

° Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, juz 3, h. 526-527

10 Myhammad bin Abdullah al-Hakim an-Naisaburi, al-Mustadrak ‘ala ashahihaini, tahqiq, Mustafa Abdul Qadir,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2002/1422 H), juz 2, h.54-55. Adapun redaksi syahid dari Ibn Abbas yaitu,

OF ¢ sl AA e ¢ i de G AA U ¢ LEURN aad gl de o Blad U ¢ Blaad) daaa o ella U A A8l Jagaw (p daaf ol

JB € Baga Ay e ) J gy JUBE Cpia 8508 (A Ul g Lo 3l el (3 0 siea (oo i) 35 ) Sy O Lage ) (i) b (0 (8 ¢ A S0

3.1}& ;QJLG

! Tbnu Hajar al-Asqolani, Bulugh al-Maram, h. 187

12 Muhammad bin Abdullah al-Hakim an-Naisaburi, al-Mustadrak, h.55

13 Abu Dawud Sulaiman bin Asy’ats as-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Dawud, ta’liq Muhammad Nashiruddin al-
Albani, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1424 H), h. 638
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ONsdaa (8 gl o On slae 0o (BAB Ce calaa Laa (A G s Whiaa (5 jiuand) paicall ¢ and) o) Wids
B 1y (D5 T 50 (ool agkabld () 51 13) 1 b dgle 400 (ol 401 gty (o4 OB 20 Al 08 ¢ty O
"B 810G ¢ B e i A gatan 4] A Qs b ulld

“Telah berbicara kepada kami Ibrahim bin al-Mustamir al-Ushfuri, berbicara kepada
kami Hibban bin Hilal, berbicara kepada kami Hamam, dari qatadah dari Atha’ bin Abi
Rabah, dari Shafwan bin Ya’la dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda kepadaku:
"Apabila utusanku datang kepadamu, berikanlah kepada mereka tiga puluh baju besi dan tiga
puluh unta." Aku berkata: Wahai Rasulullah, apakah pinjaman yang menjadi tanggungan atau

pinjaman yang dikembalikan? Beliau bersabda: "Pinjaman yang dikembalikan."'*

Sanad dan matan hadits ini berbeda-beda, namun menjelaskan bahwa ariyah bersifat
muaddah (amanah yang harus dikembalikan). Dalam Sunan Abi Dawud terdapat pada no.
3566, Ibnu Majah no. 23986, Ibnu Hibban no. 5094!7, Sunan at-Tirmidzi no. 1265.'® Hadits
ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban,'® Ibnu majah dan al-Albani dalam komentarnya terhadap

Sunan Ibnu majah dan Sunan at-Tirmidzi,?* dan hasan gharib menurut at-Tirmidzi*!

Tolong menolong adalah suatu kebajikan. Meski demikian, ariah sebagai bentuk tolong
menolong juga memiliki rambu-rambu yang perlu diperhatikan. Jangan sampai kebajikan
tersebut berubah menjadi bentuk permusuhan dan pengrusakan terhadap harta orang lain atau
peminjaman yang dilarang dalam Islam. Bagi Hanafiah, rukun ariyah hanya satu saja yaitu
jjab dari orang yang meminjamkan. Ijab ini merupakan bentuk kesediaan dan kerelaan si
peminjam terhadap barang yang dipinjamkan. Sementara qabul tidaklah menjadi rukun bagi

kebanyakan Hanafiah. Secara umum, rukun ariyah menurut jumhur ulama ada empat:??

1. Mu’ir (pemberi pinjaman). Pemberi pinjaman harus berakal. Tidak sah ariyah dari
pinjaman orang gila atau anak kecil yang tidak berakal. Dan pemberi pinjaman dalam

keadaan rela, tidak dipaksa atau berada di bawah ancaman.

14 Sunan Abi Dawud, tahqiq ‘Izzat Ubaid ad-Da’as dan Adil as-Sayid, juz 3, h. 528

15 Tbid.

16 Sunan Ibnu Majah, h. 409

17 Ibnu Hibban, Shahih Ibnu Hibban, berdasarkan urutan Ibnu Balban, (Beirut:Muassasah ar-Risalah, tt.h), juz 11,
h. 492

18 Sunan at-Tirmidzi, takhrij oleh M. Nashiruddin al-Albani, h. 301

19 Shahih Ibnu Hibban, juz 11, h. 492

20 Sunan Ibnu Majah, h. 409. Sunan at-Tirmidzi, takhrij oleh M. Nashiruddin al-Albani, h. 301

2! Sunan at-Tirmidzi, takhrij oleh M. Nashiruddin al-Albani, h. 301

22 Lihat Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adillatuh..h.56-57
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2. Musta’ir (orang yang meminjam). Ariyah menjadi sah jika musta’ir memegang barang
yang dipinjamnya. Jika tidak, ariyah tidak sah (terjadi).

3. Shighah. Sesuatu yang memperlihatkan kebolehan, atau kerelaan untuk mengambil
manfaat, baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan.?

4. Musta’ar (barang yang dipinjam). Barang pinjaman dapat dimanfaatkan tanpa merusak
barangnya. Jika tidak dapat dimanfaatkan, maka akad ariyah tidak sah. Dan para ulama
membolehkan peminjaman terhadap semua barang yang dapat dimanfaatkan seperti
tanah, pakaian, kendaraan, alat-alat pertanian dan sebagainya. Namun ada beberapa
yang tidak dibenarkan untuk dipinjamkan seperti senjata kepada musuh, barang-barang

yang digunakan untuk merusak, dan lain-lain.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali dan menjelaskan konsep ariyah secara
mendalam, baik dari sisi teoritis maupun praktik hukum dalam Islam. Penelitian kualitatif
memungkinkan penulis untuk memahami pandangan para ulama lintas mazhab terkait hukum
pinjam-meminjam barang tanpa imbalan, serta mengeksplorasi berbagai pendapat dan argumen

yang berkembang di kalangan fuqaha.

Data utama dalam penelitian ini bersumber dari literatur kepustakaan (library research),
yaitu kitab-kitab klasik (turats) dan modern yang membahas fikih muamalah, khususnya terkait
akad ariyah. Penulis merujuk langsung kepada kitab-kitab hadits primer seperti Sunan Abi
Dawud, Sunan Ibn Majah, Sunan at-Tirmidzi, dan al-Mustadrak karya al-Hakim. Selain itu,
pendapat-pendapat ulama dari empat mazhab besar (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali) juga

dikaji untuk memperoleh pandangan yang komprehensif.

Analisis dilakukan dengan cara membandingkan dalil-dalil yang digunakan oleh
masing-masing mazhab dan mengkaji kualitas hadits yang menjadi landasan hukum.
Selanjutnya, penulis menyimpulkan titik temu maupun perbedaan pendapat yang ada, serta
relevansinya dalam konteks sosial masyarakat Muslim masa kini. Dengan pendekatan ini,
penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan aplikatif

mengenai hukum ariyah menurut ulama lintas mazhab.

23 Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah, cet. 10, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 141
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PEMBAHASAN
Hukum Meminjamkan barang pinjaman

Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah mu ir (orang yang meminjam) boleh

meminjamkan barang yang ia pinjam kepada orang lain? Dalam hal ini ada dua pendapat:

1) Syafi’iah dan Hanabilah tidak membolehkan meminjamkan barang pinjaman kepada
orang lain. Bagi mereka, ariyah adalah “ibahah al-manfa’at” (kebolehan dalam
pemanfaatan). Orang yang meminjam tidak memiliki (¢amlik) hak untuk membolehkan
orang lain memanfaatkan barang tersebut.

2) Hanafiah membolehkan meminjamkan barang pinjaman kepada orang lain. Ariyah
bagi Hanafiah adalah “tamlik al-manfa’ah”, kepemilikan atas pemanfaatan).
Alasannya, ketika orang meminjam berarti ia menguasai barang yang ia pinjam untuk
suatu kemanfaatan. Dengan demikian ia berhak untuk menggunakan pemanfaatan
tersebut baik oleh dirinya maupun orang lain.

Kedua pendapat ini sepakat, bahwa orang yang meminjam tidak dibenarkan
menyewakan barang yang ia pinjam kepada orang lain. Alasannya, bagi pendapat pertama,
ariyah adalah akad kebolehan dalam pemanfaatan bukan kepemilikan. Adapun pendapat kedua
beralasan bahwa sewa-menyewa adalah akad lazim (aJY) yaitu akad yang memperoleh
keuntungan. Sementara ariyah adalah akad tabarru’ (tolog-menolong), yang tidak berhak atas
kepemilikan terhadap suatu keuntungan. Demikian juga halnya dengan akad gadai.?*

Hukum mengganti barang pinjaman yang rusak

Para ulama sepakat, bahwa barang pinjaman yang rusak sebagiannya disebabkan
pemakaiannya tidaklah menjadi tanggungan orang yang meminjam (al-musta’ir). Namun
ulama berbeda pendapat jika kerusakan tersebut menyeluruh. Ada lima pendapat dalam hal
ini.?>

1. Pendapat Hanafiah
Barang pinjaman yang rusak tidak menjadi tanggungjawab (madhmum) orang yang
meminjam kecuali jika disengaja, sebagaimana pendapat Hasan al-Bashri, Nakhai, ats-

Tsauri dan al-Auza’i. Dalilnya adalah

Olada Jial) & paaial) o

24 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adillatuh..h.58
25 Lihat Al-Mawardi al-Bashri, Hawi al-Kabir fi Figh al-Mazhab al-Imam asy-Syafi’i, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiah, 1994/1414), juz 7, h. 118-119. Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adillatuh. h.65-66
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“Pihak peminjam yang tidak bersifat khianat tidak dikenakan ganti rugi.”

Alasan lainnya adalah bahwa ariyah adalah amanah di tangan orang yang meminjam

dan amanah tidak dikenakan ganti rugi.

2. Pendapat Malikiah

Jika kerusakan barang disebabkan ketidakjelasan (yukhfa hilakuhu) maka musta’ir

harus bertanggungjawab, dan jika jelas penyebab kerusakannya seperti terbakar maka

tidak perlu ganti rugi. Dalilnya adalah penggabungan antara dua hadits yaitu hadits,
OidlE aghb b L’y G 13) ) aluy dgle i) lua 4 (i) 08 100 Al dll day Al ) 3 (23

(31358 &8 3 106§ B13pa A e 3 Al shiaa 4 1 40 sy G 1 T

“Ya'la Ibnu Umayyah Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa

Sallam bersabda kepadaku: "Apabila utusanku datang kepadamu, berikanlah kepada

mereka tiga puluh baju besi." Aku berkata: Wahai Rasulullah, apakah pinjaman yang

ditanggung atau pinjaman yang dikembalikan? Beliau bersabda: "Pinjaman yang
dikembalikan."

e 35108 ¢ taaa g Guad] 10 1 oA a3 o g5) Ada S BB LN G Bl o Hiskia (R
“Dari Shafwan bin Umayyah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam meminjam darinya beberapa baju besi sewaktu perang Hunain. la bertanya,
“Apakah ia rampasan, wahai Muhammad? Beliau menjawab, “Tidak ia pinjaman yang
ditanggung.”

Hadits pertama meyebutkan “pinjaman yang dikembalikan”. Artinya jika barang
tersebut rusak karena hal-hal jelas penyebab kerusakannya, bukan karena khianat maka
tidak ada ganti rugi. Sedangkan hadits kedua, “pinjaman yang ditanggung” ditafsirkan
sebagai kerusakan barang yang disebabkan ketidakjelasan.
3. Pendapat Syafi’iah.

Barang pinjaman menjadi tanggungjawab al-musta’ir, baik rusak karena manusia
maupun keadaan lainnya. Dalilnya

A5 e B e alg 4 e i Jk 08 108 Ade 4 Gy A8 0 Bk ¢e
“Dari Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah saw.
bersabda, “Tangan bertanggung jawab terhadap apa yang ia ambil sampai ia

’

mengembalikannya.’
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasai, Ibnu
Majah dan al-Hakim.?¢ Dalam Sunan Ibnu Majah terdapat pada no. 2400, 2’ Sunan at-
Tirmidzi no. 1266, Sunan Abi Dawud no. 3561, Mustadrak al-Hakim no.
2302/173%. Periwayatan hadits ini memiliki jalur sanad yang berbeda-beda dan
bertemu pada riwayat al-Hasan dari Samurah bin Jundab.

32

Hadits ini di shahihkan oleh al-Hakim?', hasan shahih menurut at-tirmidzi*’ dan

didha’ifkan oleh al-Albani dalam takhrijnya terhadap Sunan Ibn Majah dan Sunan at-

Tirmidzi*
Dan juga hadits
e 1B ¢ Tana g Gulal 1 1A 539 B 55 Al M) 5B ol 81 Al 0 D5kl 080

MR

Tsaima

Pendapat Rabi’ah
Jika kerusakan disebabkan kematian maka tidak menjadi tanggungjawab, dan jika
disebabkan hal-hal lain, maka menjadi tanggungjawab.
Pendapat Jabbarah, Abu Qatadah, Ubaidullah bin Hasan dan Dawud.
Jika disyaratkan untuk bertanggungjawab maka harus menggantinya, jika tidak maka
tidak. Dalil mereka,

Hepalaal) G Sila glally aghag i e ¢ galuaall
“Orang muslim berdasarkan syarat-syarat yang ditetapkan mereka”
Hadits ini menyatakan bahwa seorang muslim harus memenuhi syarat yang ditetapkan.

Kebalikannya, jika tidak ada syarat maka tidak ada kewajiban.

Ada dua jenis bentuk ariah. Pertama, ariyah mutlagah yaitu pinjam-meminjam yang

tidak disyaratkan oleh pemiliknya mengenai waktu, tempat, dan untuk apa barang pinjaman

tersebut digunakan dan dikembalikan. Dalam hal ini hukumnya bahwa musta’ir dapat

menggunakan sesuka hatinya. Hanya saja, penggunaan tersebut jangan sampai melampaui

26 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqolani, Bulugh al-Maram, h.187

27 Sunan Ibn Majah, h. 409

28 Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, takhrij oleh M. Nashiruddin al-Albani, (Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif, 1417 H), h. 301

2 Sunan Abi Dawud, tahqiq ‘Izzat Ubaid ad-Da’as dan Adil as-Sayid, juz 3, h. 526

30 Muhammad bin Abdullah al-Hakim an-Naisaburi, a/l-Mustadrak, juz 2, h. 55

31 Ibid.

32 Sunan at-Tirmidzi, h. 301

33 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah al-Quzwaini, Sunan Ibn Majah, takhrij oleh M.
Nashiruddin al-Albani, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, tt.h), h. 409. Sunan at-Tirmidzi, h. 301

3 Al-Mustadrak, dengan no. hadits 180/2309, juz 2, h. 57



AT-TAFAHUM : Journal of Islamic Law Vol.9 No. 1, 2025
Aidil Susandi 70

batas. Misalnya menggunakan kendaraan pinjaman secara berlebihan dan ugal-ugalan sehingga
dapat merusak kendaraan tersebut. Dan jika hal ini terjadi, maka kerusakannya menjadi
tanggungjawab orang yang meminjam untuk mengganti kerusakan.

Kedua, ariyah muqayyadah yaitu pinjam-meminjam berdasarkan ketentuan-ketentuan
yang dibuat oleh pemilik barang. Misalnya, pinjaman barang dengan batas waktu tertentu dan
penggunaan tertentu; oleh siapa dan untuk apa. Dalam hal ini, orang yang meminjam hanya
dapat menggunakan barang pinjaman tersebut sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan.
Jika tidak, ia termasuk dalam kategori khianat dan kerusakan yang ditimbulkannya harus

diganti.®
Meminta kembali barang pinjaman

Hukum asalnya bahwa orang yang meminjamkan barang berhak meminta barang yang
ia pinjamkan kapan saja yang ia mau. Hanya saja jika pinjaman tersebut dipinjamkan untuk

kuburan maka al-mu 'ir tidak boleh membongkarnya.3

Pada ariah mutlaqah, al-mu’ir bahkan berhak meminta tanah yang digunakan musta 'ir
untuk menanam pohon ataupun membangun rumah. Dan mu ’ir tidak dikenakan ganti rugi
terhadap biaya pohon dan bangunan tersebut. Namun jika bersifat muqgayyadah dengan batas
waktu tertentu, maka makruh memintanya bila belum masa tempo pengembalian. Dan musta’ir
berhak meminta ganti rugi jika pinjaman tersebut berupa tanah yang digunakan untuk

menanam pohon ataupun bangunan.

Dan jika barang pinjaman dalam akadnya digunakan untuk lahan pertanian, maka a/-
mu’ir tidak boleh meminta sebelum pertanian tersebut panen, baik ariyah mutalagah maupun

mugayyad dengan batas waktu tertentu.’’

KESIMPULAN

Ariyah merupakan bentuk pinjam-meminjam yang dibolehkan dalam Islam. Hal ini
termasuk dalam kebaikan yang dianjurkan. Dan para ulama berbeda pendapat apakah ariyah
memiliki konsekwensi ganti rugi atau tidak terhadap barang yang berada ditangan orang
yang meminjam. Ada lima pendapat dalam hal itu. Dalam makalah singkat ini tentu banyak

35 Wahbah az-Zuhaili, Figh al-Islam wa adillatuh, 59-61
36 Abu Hamid al-Ghazali, al-Wajiz fi Figh al-Imam asy-Syafi’l, (Beiru: Dar al-Arqam, 1997/1418), juz 1, h. 377
37 Wahbah az-Zuhaili, Figh al-Islam wa adillatuh 62-63



AT-TAFAHUM : Journal of Islamic Law Vol.9 No. 1, 2025
Aidil Susandi 71

kekurangan dalam penulisannya. Untuk itu, saran dan kritik penulis harapkan demi
perbaikan-perbaikan yang lebih baik lagi. Wallahu a’lam bisshawab.
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